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ABSTRAK

Sulesdiyani, Tutut. 2022. Strategi Dakwah Kyai Hasan Munawi Dalam
Penyebarana Agama Islam di Dusun Jatisari Prajegan Sukorejo Ponorogo
Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Dr.
Muhammad Irfan Riyadi, M.Ag.

Kata Kunci : Dakwah, Kyai Hasan Munawi, Penyebaran Islam, Sejarah
Penyebaran agama Islam merupakan suatu proses yang sangat penting
dalam sejarah di Indonesia. Kedatapg@@m, Islam diberbagai daerah di wilayah
Indonesia tidaklah bersama. Pengd kebudayaan Islam di Ponorogo
memiliki keunikan tersendig
bangsa, juga memberikag
Salah satu tokoh penyg
Jatisari Prajegan S
perjuangan Kyai Has
Prajegan menjadi pusa
Berdasarkan untuk mengetahui
bagaimana cara dak yebaran agama Islam
tersebut, untuk mengétahui la yerig/digunakan dalam penyebaran agama
Islam, dan juga hasil dicapai junawi dalam penyebaran agama
Islam. Penelitian ini , historiografi dengan
menjelaskan sejarah 8. Sumber data yang
digunakan penulis yaittrye ij . okoh masyarakat, serta
i ui buku dan
iyalah observasi,

gan masyarakat Indonesia.
Jasan Munawi di dusun
belum mengetahui
a Islam sampai dusun

peninggalan. Untuk ..pengu
wawancara, dan do

at disimpulkan, Pertama, strategi
dakwah Kyai Hasan slam di dusun Jatisari
Prajegan Sukoreji P@R@r i raktik ibadah shalat,
Mau izhah hasanah déli§an iSKusi. Kedua, media yang
digunakan untuk berdakw - Menggunakan Beduk
dan kentongan, Mendgun ang dicapai adalah :
Membangun pemukiman penduduk, Masyarakat banyak memeluk agama Islam,
Dusun Jatisari menjadi pusat agama Islam, Masyarakat memahami ibadah yang
dilakukan, Bertambahnya masjid dan musholla di sekitar dusun Jatisari, dan
Munculnya tokoh agama dan masyarakat dari keturunan Kyai Hasan Munawi
maupun santrinya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam adalah agama dakwah, oleh karena itu harus disebarkan kepada
seluruh umat manusia. Dengan demikian agama islam bagi umat islam bukan

hanya diamalkan sebagai kewajip laksanakan semua ajaran islam dalam

Islam dan dakwafiSadajahSeta yan akybisadlipisahkan. Islam tidak
akan maju dan ' tanpa adanya upaya
dakwah. Semaki 1 semakin bersyi’arlah
agama Islam, se reduplah cahaya Islam
dalam masyarakat emikianlah sebuah kata

bijak mengungkapKa

akwah Islam iputi a luas dalam semua aspek

kehidupan. Dakwah memiliki r tuk, metode, media, pesan, perilaku,

dan mitra dakwah@BPa n Btita | kegiatan dakwah, baik
sebagai pendak . Dak adalah denyut nadi
Islam. Islam dapaRenQalNalﬂdLﬂaQa €& Olch sebab itu sangat

wajar jika Islam memerintahkan umatnya untuk menjadi pengingat dan

pengajak kearah kebaikan dan pencegah kemungkaran, sehingga Islam harus

tersebar luas dan penyampaian kebebaran tersebut merupakan tanggung

! Sunarto AS, Retorika Dakwah: Putunjuk Menuju Peningkatan Kemampuan Berpidato,
(Surabaya: Jaudar Press, 2014), 88.



jawab umat Islam secara keseluruhan, sesuai dengan misi sebagai Razmatan
Lil Alamin membawa kedamain dan ketentraman dalam kehidupan, sekaligus
sebagai pengantar menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan
memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah SWT. Sesuai dengan

garis agidah, syariah dan akhlak is Dakwah merupakan perjuangan untuk

menerangkan yang mar, : kar, perjuangan menegakkan
yang hak dan mengk abatNaririvaka) Yakwahs termasuk dalam kategori
jihad.? Pada das (deiats —tahay es komunikasi antara
ikasi seseorang dapat
2 yang dirasakan orang
lain. Dakwah jug i angkan nilai kebenaran
dalam jiwa manus /a yang baik tidak hanya
digunakan dalam™peree : ap1~ bagi seorang muslim,

ik untuk

menyampaikan sebuah ajaran uju kejalan kebenaran. Tujuan dari
penggunaan perk lah agar tidak melukai

n lamsber
perasaan sesame t i goaipesan dai dapat diterima secara baik

oleh mad u. PONOROGO

Seorang dai harus menyadari bahwa yang diajak ke dalam Islam
bukan saja sebagai manusia atau manusia tertentu, melainkan semua manusia.

Berdakwah bukan untuk waktu sementara, tetapi sepanjang zaman hingga

? Rukman AR. Said, Dakwah Bijaksana, Cet. 1, (Palopo: LPK STAIN Palopo, 2009), 1.



datangnya kiamat. Selain itu, berdakwah tidak membedakan jenis kelamin,
stratifikasi social, etnis, waktu, dan tempat tertentu. Dakwah pada hakikatnya
adalah segala aktivitas dan kegiatan yang mengajak seseorang untuk berubah
dari satu situasi yang mengandung nilai kehidupan yang islami. Aktivitas dan
kegiatan tersebut dilakukan dengan mengajak, mendorong, menyeru, tanpa

tekanan, paksaan dan provokasi g@mlbukan pula dengan bujukan dan rayuan

sebab disetiap te ) : mempunyai karakter

hi dalam keberhasilan

ktik atau

maneuver yang dipergunak m aktivitas kegiatan dakwah.®

Perkembangan an n tutntutan yang sudah
semakin beraganmi m tid@k biasagi dilakukan secara
tradisional. Dakwlf sﬂrahg sﬂhmlﬂbﬁ rﬂjadi satu profesi yang

menuntut skill, planning, dan manajeman yang handal. Untuk itu diperlukan

sekelompok orang yang terus menerus mengkaji, meneliti dan meningkatkan

aktivitas dakwah secara professional tersebut. Di dalam mencapai tujuan

¥ Mahmuddin, “Strategi Dakwah Terhadap Masyarakat Agraris”, Jurnal Dakwah Tabligh,
Vol. 14, No. 1, 2013, 103.



tersebut strategi dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya
secara tekhnik (taktik) harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan
bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi.

Kyai Hasan Munawi salah satu tokoh dai yang menyebarkan ajaran
Islam di wilayah Ponorogo tepatnya di dusun Jatisari desa Prajegan

kecamatan Sukorejo. Beliau ad antri dari Kyai Ageng Muhammad

Besari Tegalsari Ponoroge#i&yai Hasan MéR@wi awal mula di Tegalsari pada

tahun 1772 yang |3 ya yaitu Kyai Ngarfan,
Kyai Mustawi, uwi, Kyai Sati/Rifa’l,
Kyai Asnawi, da i Kyai Hasan Munawi
hanya tinggal be 2l Ageng Muhammad
Besari memberi yji untuk menyebarkan
agama Islam di dz dan kemampuan yang
dimilikinya, akhi Darkan ajaran Islam di

Selang beberapa tahun ahun 1774 Kyai Ageng Muhammad

Besari meninggal i 8 an Munawi meninggal
dunia. Kyai Has idi a meniggalkan sebuah Masjid
beserta beduk darﬁnﬂgamaﬂnaeﬂ &surQRisari.°

Permasalahan yang muncul dalam benak penulis saat mengetahui

cerita Kyai Hasan Munawi timbullah suatu ide untuk membahas strategi

dakwah yang digunakan dalam menyebarkan agama islam di dusun Jatisari.

* Lihat Transkip Wawancara 01/W-1/HM/02/2021
> Lihat Transkip Wawancara 01/W-1/HM/02/2021
® Lihat Transkip Wawancara 01/W-1/HM/02/2021



Selain itu penulis juga mengenalkan sosok Kyai Hasan Munawi dalam tulisan
ini sebagai wujud meneladani kisah perjuangan beliau dalam penyebaran
agama Islam di wilayah tersebut.

Dalam sebuah dakwabh tidak hanya dai dan mad 'u yang menjadi unsur
dakwah, melainkan ada beberapa hal yang menjadikan dakwah itu bisa

berhasil, diantaranya yaitu straie@ielakwah. Strategi mempunyai peranan

mengharapakan agar
sebuah sejarah ti ilahge ka)a agan aran: saat ini. Banyak yang
tidak mengetahu jara ilayall sendiri bahkan sosok

tokoh yang ber i f s agama Islam yang

Dari . ‘ angat tertarik dengan
perj i denda puannya menyebarkan ajaran
Islam. Konon cerita dari ketur yang dicapainya beliau Kyai Hasan
Munawi berhasil I ada di dusun Jatisari
tersebut. Dengan p r gan strateg®yang digunakan dalam

menyebarkan agaﬂ 1 IND&d Rsﬂrﬁigaﬂukorejo Ponorogo.



Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara Kyai Hasan Munawi menyebarkan Islam di Dusun
Jatisari Prajegan Sukorejo Ponorogo?

2. Media apa yang digunakan Kyai Hasan Munawi dalam menyebarkan
Islam di Dusun Jatisari Prajegan Sukorejo Ponorogo?

3. Bagaimana hasil yang dicapg ai Hasan Munawi dalam penyebaran

1. Untuk menge i _ caraheys HasalMunawi menyebarkan

2. Untuk meng i iaapa) Ve i all Kyai Hasan Munawi
dalam penyeh@ke i h Jatisari Praj Sukorejo Ponorogo.
3. Untuk meng i apai i asan Munawi dalam
UKOrejo Ponorogo.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini  dihara memberikan manfaat bagi
pengembangan il n n ini adalah:
1. Manfaat Teo
Hasil Ben(lllaN |rOd|Ra;Q1 QpOmemberlkan manfaat
sebagai bahan pembelajaran atau referensi tambahan dibidang yang sama

yaitu ilmu dakwah , khususnya yang berkaitan dengan strategi dakwah

dalam penyebaran agama islam.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ataupun
rujukan bagi pelaku dakwah dai bahwa kegiatan dakwah bukan hanya
sekedar berbicara kepada khalayak melainkan ada strategi yang

digunakan oleh tokoh dalam penyebaran agama Islam.

E. Telaah Pustaka
Dalam penyusunai ipsi peneliti sebelumnya juga telah
mencari informasi (&7 aknya®peneliti terdahulu yang
membahas mengg -
mengenai tema ya
Pertama,
Peranan Bathoro K& Py lam di Ponorogo Pada
Abad ke XV Masehi. pE AE ulu adalah di objek
penelitian, dimand” Pene ‘ baran agam Islam di
Kabupaten Ponorogo.di
penelitian kali ini mengkaji te ategi dakwah Kyai Hasan Munawi
dalam penyebarafi¥a dilsbu i Prajegan Ponorogo.
Sedangkan dala gi i a gguna pendekatan kualitatif
dan sejarah dalamime fAKkINp&AiiR O G O
Kedua, skripsi yang dilakukan Syahrul Hakiki yang berjudul Strategi

Dakwah Raden Jayengrono dalam Menyebarkan Ajaran Islam di Kecamatan

Pulung. Penelitian tersebut menggunakan teori pendekatan kualitatif dan

" Elfa Lusiana Tyas, Peranan Bathoro Katong dalam Penyebaran Agama Islam di
Ponorogo Pada Abad ke XV Masehi, (Skripsi, Universitas Jember, 2018).



sejarah, sedangkan penelitian kali ini menggunakan teori pendekatan yang
sama. Sedangkan perbedaan skripsi terdahulu dengan penelitian kali ini
terletak pada objek penelitian. Penelitian terdsahulu membehas tentang
strategi dakwah raden Jayengrono dalam menyebarkan ajaran Islam di
Kecamatan Pulung, sedangkan penelitian kali ini mengkaji tentang strategi

dakwah Kyai Hasan Munawi (g penyebaran Agama Islam di Dusun

Ketiga, jurnaliyang/ difakyia apl Y- an dosen Institut Agama
Islam Sunan Giri de-tia ; j dosen Institut Agama
Islam Negeri Po aonDE i hammad Hasan dalam
Penyebaran Aga i KArg . itian ini menggunakan
litian terdahulu adalah
meneliti peran Kyai
Muhammad Hasa

di_ Desa Karanggebang

Kec i meneliti

an.penelitian kali

atan Jetis Kabupa

tentang strategi dakwah Kyai awi dalam penyebaran agama Islam

di Dusun Jatisari je Paonor
F. Metode Peneliti
1. Pendekatan dRJQ PNelﬂ1 R O G O

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan deskriptif yaitu

8 Syahrul Hakiki, Strategi Dakwah Raden Jayengrono dalam Menyebarkan Ajaran Islam
di Kecamatan Pulung, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020).

° Fuad Fitriawan, Kayyis Fithri Ajhuri, Peran Kyai Muhammad Hasan dalam Proses
Penyebaran Agama Islam di Desa Karanggebang, Dialogia, Vol. 15 No. 2, 2017.



penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang
ada sekarang berdasarkan data-data, menganlisis dan
menginterprestasikan. Metode deskriptif bertujuan untuk pemecahan
masalah secara sistematis dan fakual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi.’® Tidak hanya itu metode deskriptif dimaksud untuk explorasi

dan Klarifikasi mengenai suai@S@gomenal atau kenyataan sosial, dengan

jalan mendeskripsikagiSéjumlah variablééang berkenaan dengan masalah

dapatkan pemahaman
yang sifatn et ap. (“ ya sial dari persepektif
. erlebih dahulu , tetapi
diperoleh set@le ‘ apalisi enyataan sosial yang
menjadi foku itian 0 itarik SBatu kesimpulan berupa
pemahaman u k | ; tersebut.*?

liti obyek

yang akan diteliti kali ini

sejarah atau ckupannpengetahuan
tentang keja dam isinya seperti benda-
P

ga menggunakan metode penelitian

o
Z
o
&
o
Q
C

19 Cholid Narbuka dan H Abu Achmadi, metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2018), 44.

' H. Ardial, Paradigma dan Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), 262.

12 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2010), 215.
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benda, bintang-bintang, dan bumi serta peristiwa manusia yang terjadi di
atasnya.™®
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dusun Jatisari desa Prajegan Kec.
Sukorejo Kab. Ponorogo Jawa Timur, lebih tepatnya 18 km dari

Ponorogo kota ke arah barat

3. Data dan Sumber Da
kyai Hasan Munawi,
strategi dak ang—tila can “oteh ) Kyai Jasan Munawi dalam
kan dalam penyebaran
endalam Kkhusunya di
wilayah Dus isari Prajegan/ i go. Sedangkan sumber
data dari penélitian ini adat . u kunci atau keturunan
akat di wilayah dusun
Isari desa_Praje

kabupaten Ponofogo, serta

buku dan jurnal yang berka an penelitian tersebut

a. Data k a iton=pit bulana orang yang
mengan , ' kESEnian gajah-gajahan.

b. Data arkRo@rLN nQIanQKGI HeBan Munawi.

c. Data artefak berupa makam Kyai Hasan Munawi, batu peninggalan

Kyai Mahfud di dalam pondok Nurul Huda.

13 Hasan Usman, Manhaj Al-Bahth Al-Tarihi, Ter. Departemen Agama (Jakrata:
Departemen Agama Republik Indonesia, 1986), 5.
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4. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan

alat standar lain untuk an tersebut.** Metode ini digunakan

untuk melihat dg : engamati Se angsung keadaan di lapangan

agar pene ghiperqielr /gamos ang lebih luastentang

pendapat, perasaan da 17 Adapaun narasumber yang

akan di a nelitiagNnT, lain:
1). Modibe ' eturun@ll Kyai Hasan Munawi

2). ImarR/Ia@ MaARO G O

1 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 154.

1> Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 94.

1% Nazir, Metodelogi Penelitian, 170.

" Hadar Manawi, Metode Penelitian Bldang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2007), 141.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalaha suatu metode yang ditempuh dengan
cara mencari data yang masih dalam hubungan dengan penelitian,
sehingga yang diperlukan dalam dokumentasi berupa buku-buku
atau catatan lainnya untuk mendapatkan data yang akurat dalam

penelitian. Untuk memg at penelitian ini, diperlukan metode

penelitiat adR-dd  , ~yayy befkaitan dengan masalah
penelitia Ihizsangat Perdunast kti suatu penguji dan

dan kesesuaian data

memperoleh informasi yan aaf, memberikan saran, kesimpulan,

dan mendu keplitusan jsis data mempunyai
banayak var afte ng diglhakan dan nama atau

sebutan bergaiurf§PadNufiah J&R ofln Jlim Brkait. ™8

'® Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010). 235.
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6. Teknik pengolahan data

a.

Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Penelitian ini dalam proses pengambilan data melalui proses
Library Research (penelitian pustaka). Pada tahap ini dilakukan
pencarian sumber-sumber tertulis berupa buku-buku serta pustaka

lainnya yang relevan defi@a@m, permasalahan peneliti. Sumber data

yang digunakan aél@®dua yaitu, dat@primer dan data sekunder. Data
primer ata : Sipaka gsung dari lapangan oleh
yang bersangkutan

alah data penunjang

terlebih dahulu di

semuanyaeig
InterpretaSm(P i
Bh&)ﬁ NuQrirBdiQutGmQ (penafsiran). Analisis

sendiri mempunyai pengertian menguraikan dan secara terminology

sebelum digunakan. Sebab tidak

berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Namun kedua
metode ini merupakan hal yang paling utama dalam interpretasi.

Tahap ini penting karena merupakan upaya untuk mengkronologikan
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sebuah peristiwa sejarah, sehingga menghasilkan kontruksi sejarah
yang dapat dipertanggung jawabkan. Interpretasi dilakukan untuk
menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan yang
terdalam dalam referensi, sehingga diharapkan menemukan jawaban

atas permasalahan yang ada.*

menjadi &rgka sefa ah=Pgdla tai@pan penulisan, penulis
menyaji ‘
meliputi SRl awab.’’ Tahapan ini
merupake
kedalam ara atau pelaporan hasil
penelitian.
Keabsahan Pen

Keabsahan me peran penting dalam penelitian, karena
keabsah n Bkdalj gsi untuk memeriksa
validasitdss d i sidat@® Dalamipenelitian ini  peneliti
menggurRarﬂaeraQetBaiQnGmQ memeriksa keabsahan

data. Triangulasi untuk memeriksa keabsahan data ada beberapa

macam Yyaitu, sumber, metode, penyidik, dan teori. Pada penelitian

'¥ Sugeng Priyadi, Metode Penelitian Pendidikan Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,

2012), 27.

21bid, 27.
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ini menggunakan triangulasi sumber yaitu, dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengecek baik derajat maupun suati informasi
yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Pemeriksaan
keabsahan data dengan membandingkan pendapat dari tiga sumber

yang berbeda. Sumber dalam penelitian ini adalah orang yang di

wawancara. Hasil dari ancara dapat menghasilkan data yang

sama dan bisa | a berbeda. Apabila data yang

ah kredibel atau dapat
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini dapat tersusun secara sistematis sehingga
penjabaran yang ada dapat dipahami dengan baik, maka peneliti membagi
pembahasan ini dalam lima bab, dan masing-masing terbagi kedalam

beberapa sub bab, yaitu:

BAB 111 isi ‘ ‘ eliti meliputi biografi
Kyai Hasan Mu |
Jatisari Pra keda H i, sel asa perjuangan Kyai
Hasan Munawi |
Yai Hasan

Munawi dalam penyebaran slam di Dusun Jatisari Prajegan

Kecamatan Suko 0 :
BAB V p glan penuitupl yang BEFisi kesimpulan, saran,

serta daftar pustaIP ONOROGO




BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Strategi Dakwah
Kata dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab,
yaitu dari kata 2 (da’d), - =2 — (yad iw),- 3522 — (da 'watan). Kata tersebut

mempunyai makna menyeru, ggil, mengajak dan melayani.?! Selain

itu, juga bermakna meg : dan menghasung. Sementara

dalam bentuk perintdfi®a G/ i ya ¥ u (83 yang berarti ajakan atau

Secara ter g¥zaakivali adals e mengajak orang lain
Jiri sendiri. Pembinaan
diri sendiri menja@di se - ‘mutla astlakwah membutuhkan
keteladanan. Pen ian aJa 1110 ' ' asyarakat dilakaukan
secara bijak sehinggd aye < ahs | amalkan oleh masyarakat.

menjadi

panduan bagi kehidupan manus

Strategi u d
pemimpin puncak®ya an ja

disertai penyusunPSLﬂ oo 4G @a@aﬁuﬂersebut dapat tercapai.

Menurut istilah merupakan tindakan yang senantiasa meningkat dan terus

entuan rencana para

a panjang organisasi,

2! Mahmud Yunus, Pedoman Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1965), 127.

17
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menerus serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang
diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan.?

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang
perlu diperhatikan dalam hal ini yaitu:

1. Strategi merupakan renca dakan (rangkaian kegiatan dakwah)

2. Strategi disus Cap tuj ot Er JArtinya, arah dari semua
keputusan pe “ ; : ujuan. Oleh sebab itu,
sebelum me i ‘ i ujuan yang jelas serta
dapat diukur

B. Macam-Macam
ng.terang, terancana secara

khusus. Sedangkan secara ist egi adalah suatu perencanaan dan
ketetapan yang

c u yang didinginkan.?
Dengan demiki i at did@fikan sebagai proses
perencanaan danPet(QaNa@diRnﬂnGﬂ&)menyampaikan ajaran

Islam, mengajarkan dan menerapkan dalam kehidupan.

22 Asmuni Syukri, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ihlas, 1983), 20.

2 Muklis, Strategi Dakwah Al Bayanuni: Analisis Strategi Muhammad Abu Fatah Al
Bayanuni DAlam Kitab Al Madkhal 1Imi Dakwabh, Islamic Comunication Journal, Vol. 3 No. 1,
2018, Hal. 85.
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Untuk perumusan strategi dakwah Kyai Hasan Munawi penulis
mengacu pada teori strategi dakwah Muhammad al-Bayanuni. Teori tersebut
mengacu pada tiga metode. Tiga metode ini dibahas secara khusus karena di
satu sisi dianggap yang paling penting dan merupakan karakter umum yang

ada pada strategi dakwah, dan di sisi lain tiga metode ini merupakan penjelas

karena masih memiliki terkaitan g p strategi dakwah lainnya.
1. Metode ‘Athifi
Metode

da aspek hati dan

lak bisa diungkapkan

ampaian yang mana

Diantara gaya yang ‘pali nggul di dalam metode ‘Athifi ini

adalah :
a. Gaya pefyam e ulighah h ah (pengajaran yang

baik) delﬂarﬂ]el&;tﬂaa)eﬂpﬁ]& format dakwah, di

antaranya :




20

1) Khutbah dan ceramah.

2) Majelis dzikir untuk menginggat dan mensyukuri nikmat
nikmatyang telah Allah SWT karuniakan kepada kita.

3) Memberikan sanjungan berupa penyebutan keistimewaan-

keistimewaan al-mad’u, atau menberikan kritikan atas

4) : : yebutkan pahala dan balasan

2. Metode Akal P

a. Aturan da ) z ) spek akal pikiran dan

mengajak U a enuhgkan, dan mengambil

b. Kumpiulan metode-me ah yang memfokuskan pada aspek

akal pikir u erpikir, merenungkan,
dan meng il jaran dari Iahal.

Hal ituXfkafeRaN RniR b doak €l diungkapkan kecuali

dengan gabungan beberapa gaya penyampaian ynag sesuai.
Di antara uslub yang paling unggul dalam metode ‘4q/i ini adalah :
1) Penetapan keputusan yang rasional dengan macam formatnya, ada

kalanya dengan Qiyas Aula (analogi kasus yang lebih utama),
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Qiyas Musawi (analogi kasus yang selevel), Qiyas Al-Khalf
(analogi terbaik), dan Qiyas Dhimni (analogi inklusif).

2) Metode jadal (debat), munazharah (diskusi), dan hiwar
(percakapan).

3) Memberikan perumpamaan, baik yang jelas, yang samar, maupun

4) rasional untuk dijadikan

Metode __ini ' I . karena

berpedoman sperimen.  Meskipun  demikian

penyebutanny. IS nggap lebih jelas dan
mendalam.
Di antaPcaQ/aNpmg ﬂgﬂaﬁm Mdode Hissi ini adalah :

1) Menarik panca indera untuk mengenal hal-hal yang bersifat

inderawi agar bisa masuk pada penerimaan dakwah.
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2) Metode pembelajaran secara praktik, dengan cara al-mad’u
menyaksikan langsung praktik tata cara pelaksanaan ibadah yang
diperinyahkan agama.

3) Memberikan  teladan  dengan  perilaku-perilaku  yang
mencerminkan pendidikan akhlak dan ibadah.

4) Mengubah kemungkag@iS@lengan tangan serta menghilangkan dari

5) Nabi dan Rasul yang
uar kebiasaan lainnya,
bi terdahuli termasuk

6) \|P i agai  unsur dakwah,

, dan metode-metode

anusia.

—Unsur Dakwa
Yang dimaksud unsur-u adalah komponen-komponen yang
selalu ada dalam Séia - itu adalah dai (subyek
dakwah), mad’'u e ateri @@kwah), wasilah (media
dakwah), tharigaitm&dte ek i), Bl A(Brekualhn) 2

1. Subyek Dakwah (Dai)

Yang dimaksud dai adalah orang yang melaksanakan dakwah

baikl secara lisan, tulisan ataupun perbuatan dan baik sebagai individu,

** Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan 1lmu Dakwah, (Surabaya: Pena
Salsabilah, 2013), 58.



23

kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Dai sering disebut
kebanyakan orang dengan sebutan ‘“Mubaligh” (orang yang
menyampaikan ajaran Islam).

Dai merupakan unsur dakwah yang paling penting, sebab tanpa
dai Islam hanya sekedar ideology yang tidak terwujud dalam kehidupan

masyarakat. “Biar bagaimaadptim, baiknya ideologi Islam yang harus

disebarkan di masya i bagai ide, ia akan tetap sebagai

ada manusia Yyang

Islam. Sedangkan kepada rang yang telah beragama Islam,

dakwah untukSme allt@s |ghan,
Mad’ ifdari b
manusia, ol N D r’Bgﬂ)rﬁrOnad’u sama dengan

menggolongkan manusia itu sendiri. Mad u bisa dibagi-bagi berdasarkan

an lkhsan.

gai macam golongan

agama , status sosial, profesi, ekonomi dan seterusnya.

% Hamzah Ya’yub, Publisistik Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, Cet. II, 1981), 37.
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Materi Dakwah (Maddah)

Unsur lain yang selalu ada dalam proses dakwah adalah Maddah
atau materi dakwah. Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang
disampaikan dai kepada mad’u. dalam hal ini sudah jelas bahwa yang
menjadi maddah dakwah: Membahas ajaran Islam itu sendiri, sebab

semua ajaran Islam yang sag as itu bisa dijadikan maddah dakwah

d) Puasa

e) Haji
2) Muamalah (dalam arti luas) :

a) Al-ganunul khas (hukum perdata) :
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(1) Muamalah (hukum niaga)
(2) Munakahat (hukum nikah)
(3) Waratsah (hukum waris)

(4) Dan lain sebagainya

b) Al-ganunul ‘am (hukum publik) :

d) Masyarakat la

3) Akhlagt u
a) ra
h BRAONOROGO

c) Dan lain sebagainya.?

?® Endang Saifudin Anshari, KULIAH AL-ISLAM, Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi, (Bandung: SalmanlTB, 1980), 71.
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Media Dakwah (Wasilah)

Unsur dakwah yang keempat adalah wasilah (media dakwah)
yaitu, alat yang dipergunakan untuk menyampaikan maddah dakwah
(ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada
umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Dr. Hamzah Ya’qub

membagi wasilah dakwah g di lima macam yaitu lisan, lukisan |,

audio visual dan akh

yang merangs‘ g indera

pendengaran atau pe atau kedua-duanya, seperti radio,

, ) n .
it a a nyat@lyanag mencerminkan

ajaran Islm d&D a2t €2 XRsKDaifmen @i oleh mad’v.”

Dari segi cara penyampaian pesan dakwah, media dakwah dabat

televise,

e. Akhlaq,

dibagitiga golongan yaitu :

%’ Hamzah Ya’yub, Publisistik Islam, 37.
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a. The spoken word (yang berbentuk ucapan).
Dalam golongan ini termasuk bentuk bunyi, karena hanya dapat
ditangkap oleh telinga, disebut juga dengan “the audio media” yang
biasa berupa ucapan langsung yang biasa dipergunakan dalam

sehari-hari. Media lainnya telephone, radio, dan sebagainya.

b. The printed writing (yangi&ipentuk tulisan).
ang-barang tercetak, gambar-
n-lukisan yang dalam
, surat kabar, brosur,
C. up).

golongan diatas, yaitu

yang dapatidi " Yang uk golongan ini adalah

Hal yang sangat er ya dengan wasilah dakwah adalah
tharigah (m

e) ladwa alat-alat yang dipakai
untuk menyafpai jacansisia a tharig@h adalah metode atau
cara-cara yanﬂigﬂkkﬂ'dﬂn B Ax O

Sebelum membicarakan metode dakwah, terlebih dahulu akan

dijelaskan pengertian metode. Kata metode berasal dari bahasa latin

methodus yang berarti cara. Dalam bahasa Yunani, methodus yang berarti
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cara atau jalan. Sedangkan dalam bahasa inggris method di terjemahkan
dengan metode atau cara.
a. Metode Dakwah Kultural
Kata kultural berasal dari bahasa inggris cultue yang berarti
kesopanan, kebudayaan dan pemeliharaan. Teori lain mengatakan

bahwa culture berasa

b _bahasa latin cultura yang artinya
memelihara  ai E pengolah.  Sementara  itu
tiga wujud, 1. Wujud
atukompleks ide-ide,
, dan sebagainya. 2.
bagai suatu kompleks
ammasyarakat, dan 3.

gaiu benda-benda hasil

engan_dua pengertian, yaitu
umun dan Kkhusus. umum, kegiatan dakwah dengan
memperhatik d an manusia sebagai
makhluk §8ud t I rangk@l mengahsilakan kultur
baruyanﬁeﬂnm IﬂniRe@rtG l&us, kegiatan dakwah
yang memanfaatkan adat, tradisi, seni dan budaya lokal dalam proses

menuju kehidupan Islami. Dengan demikian dakwah perlu dilakukan

dengan cara-cara elegan, bil al-hikama dan bil al-mau’izah al-

%% Rudi Al Hana, Strategi Dakwah Kultural Pengurus Wilayah Muhamammadiyah Jawa
Timur, Jurnal, (Surabaya: 2011), Vol 01, No 02, 151.
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hasanah  serta ~ mampu menghadapi kondisi medan

(kultur/kebudayaan) yang sedang dihadapinya. Para dai dituntut

proaktif memahami orang atau masyarakat yang di dakwahi.?
Banyak metode dakwah yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan

Hadist, akan tetapi pedoman pokok dari keseluruhan metode tersebut

adalah firman Allah surat A at 125 :

Ga@h@h;@\uﬂ\}@udwdm‘;\@\
ﬁéﬂh#‘ﬁjmwwwéﬁ‘ﬁduu‘um‘

anmu, dengan hikmah
eka dengan cara yang
ng Ieblh mengetahUI

sasaran dakwah dengan beratkan pada kemampuan mereka,

sehingga an Islam selanjutnya
meraka t u keb

b. Mau ’idh!;?meM, ﬁu&ro@mﬁd@an meberikan nasihat-

nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih

?° Rudi Al Hana, Strategi Dakwah Kultural Pengurus Wilayah Muhamammadiyah Jawa
Timur, Jurnal, 156.
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saying, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan dapat
menyentuh hati mereka.

c. Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar fikiran atau
membantah dengan sebaik-baiknya dengan tidak memberikan
tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan orang yang

menjadi sasaran dakwaha

Efek Dakwah (Atsar

Setiap 3 reaksi. Demikian juga
dakwah, jika g dai dengan maddah,
wasilah, da igakr Rl fe maka) gkan timBul response dan efek

(atsar) pada

r dakwah

sangat besar artinya langkah-langkah dakwah

berikutnya. p iSigiat maka kemungkinan
kesalahan str@t€gi an pef€apaian tujuan dakwah
akan selalutﬁa@(emao ROGO

Sebagaimana diketahui bahwa dalam upaya mencapai tujuan

dakwah maka kegiatan dakwah selalu di arahkan untuk mempengaruhi
tiga aspek perubahan pada diri obyeknya, yakni efek kognitif, efek

afektif, dan efek behavioral. Dengan demikian penelitian atau evaluasi
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terhadap obyek dakwah yang telah menerima dakwah tersebut

ditekankan untuk dapat menjawab sejauhmana ketiga aspek tersebut pada

diri obyek dakwah.

a.

Efek Kognitif
Setelah menerim pesan/materi dakwah, obyek dakwah akan

meyerap isi pesan tersekb elah melalui proses berfikir, dan efek

making) Memee ing) dan menghasilkan
yang baru

Efek Afektif

EfeK i P
perubahafiisi an(oyek da

pesan. SBanINs@ Rgﬂp&s@lajar dan dengan tiga

vairabel sebagai penunjangnya, yaitu perhatian, pengertian dan

ruh dakwah berupa

h) setelah menerima

penerimaaan.
Efek afektif ini merupakan salah satu bentuk efek yang

berkaitan dengan bagaimana sikap dari obyek dakwah didalam
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menanggapi terhadap ajaran Islam yang telah disajikan oleh dai
kepada mereka

Pada tahap atau aspek ini pula penerima dakwah dengan
pengertian dan pemikiraannya terhadap kesan dakwah yang telah

diterima akan membuat keputusan untuk menerima atau menolak

pesan dakwah

lah dapat

dikatakan berhasil den " Dan inilah tujuan final dalam Islam.
D. Macam-Macam

Dilihat da':/OatlaMerbagi menjadi empat,

yaitu tabligh, irsyB, tﬁrmhﬂaﬁ-taﬂirﬂ’ O

1. Tabligh (Penyebaran Pesan Islam)
Menurut bahasa tabligh iyalah menyampaikan, sedangkan

menurut istilah yaitu bentuk dakwah yang dilakukan dengan

%% Tata Sukayat, Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2015, 33.
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menyebarkan ajaran Islam melalui media. Objek dakwah yang
menjadi sasaran bersifat missal, seremonial, dan kolosal. Subyek
dakwah ini disebut mubaligh dan objeknya disebut mubalagh,
bentuk dakwah tabligh sudah dikenal dikalangan masyarakat.

Irsyad (Penyuluhan atau Bimbingan Islam)

Menurut bahag@Silisyad artinya pentunjuk, konseling atau
istilah  irsyad adalah
kegiatan penyuluhan,

epada individu atau

erkelanjutan, slimutan

kebijakan emerintah, lembaga pendidikan,

perus ga-lembaga  dakwah.
Karatepisti j dak tadbir iyalah fungsi
manaijeOtLNerﬂi.Raﬂyﬁr@isai dakwah menjadi

wadah untuk melakukan perencanaan, dan evaluasi dalam

public

n

pelaksanaan dakwah.
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Tathwir/Tamkim (Pemberdayaan Ekonomi Umat)

Menurut  bahasa tathwir atau tamkim artinya
pengembangan, dan menurut istilah ialah kegiatan dakwah
implementatif melalui gerakan aksi amal seperti pemberdayaan
sumber daya manusia dan lingkungan. Dakwah tathwir ini bisa

dilakukan dengan pendidikan, program pelatihan,

pemberdayaag mpi gsa, pengembangan ekonomi,

gamaan dan lainnya.



BAB IlI

DAKWAH KYAI HASAN MUNAWI

A. Asal Usul Kyai Hasan Munawi
Penyebaran agama Islam merupakan suatu proses yang sangat penting

dalam sejarah di Indonesia. Ked Islam diberbagai daerah di wilayah

Indonesia tidaklah bersapi@®Demikian pt erajaan-kerajaan dan daerah-
daerah yang didata eynp : i3S dan sosial yang berbeda.
Islam dengan co - mudah diterima serta
diserap kedalam Pendekatan sejarah
kebudayaan Isla rsendiri, karena selain
menjadi bagian 0 ikan nuansa baru bagi

keislaman masyar

yang membawa pengaruh terha upan masyarakat Ponorogo saat itu

di bawaa oleh o, nyeba lam di wilayah barat
Ponorogo tidak | a I Hasam®Munawi, tepat di dusun
Jatisari Kyai Hashn, NdhatW iR Rnﬁaﬁ Qama Islam di wilayah
tersebut dan menjadi pusat keagamaan di desa Prajegan Sukorejo Ponorogo.
Kyai Hasan Munawi iyalah salah satu tokoh sentral yang yang

berpengaruh di wilayah Jatisari. Beliau juga berhasil memunculkan generasi-

generasi yang menjadi Kyai di sekitar wilayah tersebut, bahkan salah satu

35
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saudaranya menjadi kyai di luar negeri lebih tepatnya di wilayah
Selangor Malaysia

Kyai Hasan munawi merupakan satu putra dari Demang Solo dan juga
santri dari salah satu tokoh Nasional yaitu Pangeran Diponegoro.®* Kyai
Hasan Munawi tiba di Ponorogo bisebabkan karena adanya perang besar-

besaran di Jawa Tengah. Pang Diponegoro menyuruh Kyai Hasan

angeran Diponegoro
ebab mayoritas santri
ba ilmu di Ponorogo.
Saudaranya yaitu Kyai

, Kyai Ngaluwi, Kyai
532

unawi tidak langsung
sowan ke Tegalsari.
alim dan
hebat beliau beserta ketujuh sa menimba ilmu di Tegalsari tersebut.
n ipBhe tri lainnya tempo dulu
sangat senang beKun yai Vi alim sekitar daerah
tersebut. Imam Tﬁuﬂnmu@aﬁn.o G O
“dahulu  Kyai Hasan Munawi dan Kketujuh saudaranya
berkunjung ke Tegalsari guna mengharap barokah dan tambahan

ilmu kepada sang kyai. Tegalsari saat itu sedang dipimpin oleh
Kyai Ageng Muhammad Besari pendiri pondok Tegalsari.”

Bersetatus sebag

*! Lihat Transkip Wawancara 02/W-2/HM/09/2021.
*? Lihat Transkip Wawancara 02/W-2/HM/09/2021.
** Lihat Transkip Wawancara 02/W-2/HM/09/2021.

36
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Sesampainya di Tegalsari dan bertemu dengan Kyai Ageng Hasan
Besari, beliau dan ketujuh saudaranya menetap di Tegalsari untuk beberapa
saat. Kyai Ageng Hasan Besari menyetujuhi keinginannya tersebut, sebab
Kyai Hasan Munawi dan ketujuh Saudaranya belum menemukan tempat

tinggal setelah lari dari Solo. Di Jegalsari Kyai Hasan Munawi bertemu

i, Kyai Hasan
engembangkan dan
etelah itu Kyai Ageng
asan Munawi VYaitu,
empat manapun yang
unodo jadikanlah dia

ketujuh saudaranya beserta dengan bekal ilmu yang dimiliki

memulai perjalan dari Isari. Sesampainya di
wilayah hutan ya I hasanfiMlunawi dan rombongan
menetapkan bah\g kQaM Qm pgyeﬁraﬂgama Islam dari sini.

Kemudian berdirilah sebuah pemukiman warga bernama Jatisari yang

sekarang menjadi nama dusun di desa Prajegan Sukorejo Ponorogo.

** Lihat Transkip Wawancara 02/W-2/HM/09/2021.
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B. Sejarah Dusun Jatisari
Jatisari sebuah dusun yang berada di desa Prajegan. Jatisari terletak
kurang lebih 18 km sebelah barat dari kabupaten Ponorogo. Dusun Jatisari
iyalah dusun tertua di desa Prajegan diantara dusun yang lain yaitu dusun
Krajan, Mening, Pacar, Asem Kandang, dan Karang. Masgon

mengungkapkan

terjadinya Perang Kyai Hasan Munawi
menjumpai daerz i : kayu Jati. Masqon

mengungkapkan

Pada saat Kyai ufwi empunyai gagasan akan
menamai daerah ari 7psaudara terSebut Kyal Ngarfan saudara yang
paling muda meiglsﬁarﬁarﬁJﬁarHe@di&s Kyai Hasan Munawi

menyetujuhi nama tersebut. Masgon mengungkapkan

“Jatisari dulu menjadi dusun pertama di desa Prajegan dan juga
sebagai pusat agama Islam dahulu. Terbukti dengan munculnya
Kyai di berbagai daerah Ponorogo keturunan dan santri dari

*> Lihat Transkip Wawancara 03/W-3/HM/10/2021.
*® Lihat Transkip Wawancara 03/W-3/HM/10/2021.
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Kyai Hasan Munawi, salah satunya iyalah Kyai Abu Khanifah
di desa Pulosari kecamatan Jambon Ponorogo.”%

Kyai Hasan Munawi awal mulai babad di Jatisari di mulai dari ujung
barat Jatisari yang terdapat gunung. Ditempat itulah Kyai Hasan Munawi dan
ketujuh saudaranya memanfaatkan air tersebut untuk keperluan sehari-hari

seperti mandi, minum, bersuci dangain-lain. Disekitar gunung tersebut Kyai

asan Munawi dengan

nama gunung suci
sumber mata air yang
g suci tersebut Kyai
ang akan mengalir dari
ran air setelah sampai
sebuah kubangan kecil
: mbilnya.”38

dan 7
saudaranya masih berupa hu am istilah Jawa iyalah Alas yang
banyak terdapat p@Rbn Atu I8Nt pun rumah warga atau
pemukiman warg i a sebut. a saat itu pemukiman
warga jarang di JEfhpEiD kIndAntdpe@Pkifan €@8ngan lainnya jaraknya
cukup jauh. Salah satu pemukiman warga yang dulu dihuni yaitu di wilayah

Prajegan bagian timur atau di dusun Krajan, karena wilayah tersebut menjadi

jalan utama menuju desa Prajegan.

*” Lihat Transkip Wawancara 03/W-3/HM/10/2021.
** Lihat Transkip Wawancara 03/W-3/HM/10/2021.
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Kondis masyarakat Jatisari sebelum kedatangan Kyai Hasan Munawi
sangat minim pengetahuan keagamaan termasuk agama Islam. Dari sini
muncul sebuah ide Kyai Hasan Munawi untuk melakukan babat alas
sekaligus menyebarkan agama Islam. Masyarakat Jatisari juga termasuk
masyarakat yang sabar akan kondisi keseharianya. Dengan pendekatan yang

dilakukan oleh Kyai Hasan Mup glan ketujuh saudaranya hari demi hari

memulai penyebarag COL elya) embangun sebuah tempat

ibadah yaitu Mag ‘ Stakukan “Thad : . Kyai Abu Khanifah

at meraka cenderung
A di sungai meskipun
litnya air dan sumber
) sore hari masyarakat
an perempuan menuju
séperti mandi, berwudhu,
i seperti sapi
dan _lain-laut*

Perjuangan Dakwah Kyai Hasa
Melihat p rajegan saat ini, bisa

disimpulkan balnlﬂmaw perjuangannya

memfokuskan patg dugalmn&bgalg)daﬁen aran agama Islam.

1. Babad Alas Jatisar
Pada pembahasan sebelumnya awal mula Kyai Hasan Munawi

babat alas yaitu di dusun Jatisari yang sekarang masuk bagian dari desa

** Lihat Transkip Wawancara 04/W-4/HM/01/2022
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Prajegan. Sebelum kedatang Kyai Hasan Munawi Jatisari hanyalah
daerah yang banyak terdapat pohon Jati. Pertama kali yang beliau
lakukan iyalah menebang sebagian pohon Jati tersebut untuk dijadikan
perkampungan dan ada satu pohon Jati besar yang dijadikan tempat
ibadah.

Babad alas yang dilak yai Hasan Munawi dan 7 saudaranya

menuju dusu

Penyebaran A

a. Ibadah Shalat

k k Hasan Munawi iyalah
at! jagl awal Wljud penyebaran agama
Islam daRelOgLNnQ)eRnﬂn%rﬂslam pada masyarakat

Jatisari. Masyoritas masyarakat jatisari masih belum bisa melakukan

praktik

shalat dan juga gerakan dalam shalat. Hak tersebut sudah umum

*° Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
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dilakukan masyoritas pendakwah atau seorang dai sebagai wujud
ibadah terhadap Allah SWT.
b. Shalawat dan Terbangan
Shalawat atau pujian-pijian kepada Rasulullah SAW yang

diiringi terbangan atau rebana. Shalawat yang dibawakan Kyai

Hasan Munawi tidak b jauh dengan Tegalsari, sebab beliau

asih dilestarikan pada
atau rebana sebagai
yai Hasan Munawi
acara 7 bulanan atau
n bayi.**

Itulah am penyebaran agama

Islam di dus Jjgal dunia tali estafet

a  hingga

* Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
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Kyai Hasan Mumng

Munawi

Munawi.

Sendor

Kamirah

Mbah Karjan

101

MballfMu’min

PONOROGO

Mbah Komsiyah

43

Dari keenam keturunan Kyai Hasan Munawi, mbah Karjan

mempunyai keturunanyang saat ini menjadi Kyai, Moden, dan pengurus

masjid Hasan Munawi. Berikut silsilah keturunan dari Mbah Karjan :
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Bagan 3.1 : Silsilah Keturunan Mbah Karjan.

Mbah Karjan

44

Kusnun

Kyai
Mahfud

Um

iyah Fatimah

Abu Khanifah
Umi Khabibah

Muhyidin

Kyai Mahfud. Kyai Mahf

ajaran

mengungka

Isla

oh.

Dari keturuan®

Kyai

Somingan

74 am Tulihudi

Nurul ’ah

Masngudin
Sriwahyuni
Masqon
Masfuriah

Silaturrohmi

aling_tersohor

itu yaitu

sosok tokoh yang memperjuangkan

t a afat. Imam Turmudi
p

3N 8 Nlaﬂalﬁniariq)& Tebuireng Jombang

sekitar tahun 1947.7*

Jatisari masa Kyai Mahfud dalam penyebaran agama Islam,

beliau

melatih anak muda ilmu bela diri yang didapatkan sewaktu

mondok di Jombang. Setelah itu beliau mendirikan pondok pesantren

*? Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
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disebelah masjid Hasan Munawi atas usulan dari teman-temannya
sesama Kyai. Berdirinya pondok pesantren tersebut terbuat dari batu
yang ditumpuk dan dikerjakan secara rokan. Imam Turmudi
mengungkapkan

“pondok pesantren tersebut bernama ‘“Nurul Huda” yang
mempunyai santri_tetap 38 dan santri luar pondok yang
jumlahnya meg antri tetap. Tidak hanya itu, Kyai
Mahfud j :

n 1958 dengan kondisi
santri belum da masa itulah pondok
pesantren m lok yang sudah rusak.
Kyai Mahfud , Abu Khnaifah, Umi
Khabibah da HRam ngkapkan

t yang tershohor di
an. Beliau menjadi Kyai di
0 hingga

Ketik i sok penerus dari keturunan

Mbah Karja gan ketika itu masih

kecil dan mo

P

pondok pesantren Hudatul Muna Jenes Ponorogo.

sari Madiun pimpinan

k
ONOROGO

Kyai Munir.™ Kyai Munir iyalah adik dari Kyai Qomarudin pendiri

** Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
* Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
** Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
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46

Juda” saat ini.
Somingan sudah tidak
memiliki sa pondok tersebut sudah
membangun i, dan mungunjungi
pondok pada i a . n seketika itu beralih
fungsi | mingan mengajar di

umah sinom di sebelah

“® Diambil pada tanggal 30 Juli 2022 pukul 17:30 WIB di dusun Jatisari.
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Gambar 3.3 TK

ru oleh KH. Muhayat
I di pondoknya. KH.
KH. Hasyim Asy’ari
Jarakan.”*®

Somingan m i lau mempunyai 5 keturunan
yaitu, Masn I jah, dan Silaturrohmi.

Dari kelima yang cukup dikenal

PONOROGO

iyalah Masgon dan Silaturronmi. Masgon sekarang menjadi pengurus

Masjid Hasan Munawi sekaligus yang menempati rumah peninggalana

* Diambil pada tanggal 30 Juli 2022 pukul 17:27 WIB di dusun Jatisari.
*® Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
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Kyai Hasan Munawi, dan Silaturrohmi menjadi guru di TK MUSLIMAT

tersebut.*

nawi yang

* Lihat Transkip Wawancara 05/W-5/HM/07/2022.
*% Diambil pada tanggal 13 Oktober 2021 WIB di dusun Jatisari.
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BAB IV
STRATEGI DAKWAH KYAI HASAN MUNAWI DALAM PENYEBARAN
AGAMA ISLAM DI DUSUN JATISARI PRAJEGAN SUKOREJO
PONOROGO

A. Analisis Strategi Dakwah Kyai Hasan Munawi Dalam Penyebaran

Agama Islam Di Dusun jatisari Prajegan Sukorejo Ponorogo

Dakwah adalah watak da Islam. Artinya antara Islam dengan

dakwah tidak dapat dipi an. Secara no if Al-Qur’an telah mensugesti
atuk memikirkan tentang

ja sebagai khalifah di

ari seorang tokoh atau
dai dalam penyebaran
brejo Ponorogo. Beliau
adalah sosok_sentfa diwilayah desa Prajegan
khustiSnya di dusun.Jatis

Dalam teori trategi dak ayanuni ada tiga pembahasan yaitu
strategi sentimentaliist l, wi. Dilihat dari obyek
dakwah yang dil@kuk i wi bel menggunakan ketiga
teori tersebut. BRraAMKIN NI BenmlaG Kdisis strategi  dakwah
KyaiHasan Munawi dalam penyebaran agama Islam di dusun Jatisari

Prajegan Sukorejo Ponorogo sebagai berikut :

*L Abdullah, ILMU DAKWAH Kajian Ontologi, Epistimologi, Aksiologi dan Aplikasi
Dakwah, (Bandung: Citapustaka Media, 2015), 40.
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1. Silaturrahmi
Silaturrahmi adalah ibadah kepada Allah SWT yamg paling baik
dan ketaatan yang paling agung, kedudukan yang tinggi dan berkah yang
besar, serta yang paing umum manfaatnya di dunia dan akhirat. Padahal
silaturrahmi merupakan suatu istilah dalam Islam yang bermakna

menjaga hubungan antara sesaffl@anusia.>

Kyai Hasan Wi dalam da hnya beliau berkunjung kepada
sesepuh di sekif ildyg : _‘ ik mémbkerikan pengarahan untuk
- ahui bahwa sesepuh di
inum-minuman Keras,
berjudi, dan tu juga, Kyai Hasan
munawi juga ang sedang beraktifitas
di sawah. Be 2 [ pada masyarakat yang

h kejawen.

Dalam penyebaran a Kyai Hasan Munawi tidak hanya

sekedar bersil@tur n agama Islam. Beliau
juga menjadi¥§os a erikan®€ontoh kepada Mad’u
(Obyek Dak\Bn)Qoam'i LT 0 Br@ cﬁ}s@ti beriman, bertagwa,

berilmu, sabar dan lain-lain. Hal ini di percaya agar Mad’u menjadikan

sosok dai tersebut sebagai panutan.

> Tim Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, Ensiklopedia Islam
Nusantara, (Jakarta Pusat : Direktorat Pendidikan Tinggi Agama Islam Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2018), 503.

>* Lihat Transkip Wawancara 06/W-1/HM/07/2022.
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Selain itu Kyai Hasan Munawi juga mempraktikkan ibadah shalat
dan juga gerakan serta bacaan di dalam shalat. Sejak awal Kyai Hasan
Munawi memfokuskan dalam peribadahan, dikarenakan mayoritas
masyarakt belum mengenal agama. Imam Turmudi mengungkapkan

“Kyai Hasan Munawi dulu mengajari praktik shalat sampai
gerakan dan bacaagn membutuhkan waktu 1 minggu. Dalam
tempo waktu iggu masyarakat skedar hafal bacaan
doa iftitah

Mau’idhah /Hdsanah yai aig8kwalil dengan memberikan
in Islam dengan rasa

ang disampaikan dapat

kepeda

mereka. Bahkan beliau tidur di sawah tersebut untuk

menunggu w in
Bershalawat
Shalaf@ @eriepkdD) o Doty EMulian kepada Nabi

Muhammad SAW, yang seperti halnya doa atau dzikir kepada Allah

SWT. Shalawat jika datangnya dari Allah SWT kepada-Nya bermakna

>* Lihat Transkip Wawancara 06/W-1/HM/07/2022.
% Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan llmu Dakwah, 81.
*® Lihat Transkip Wawancara 06/W-1/HM/07/2022.
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rahmat dan keridhoan. Jika dari para malaikat, berarti permohonan
ampun. Kyai Hasan Munawi mengajarkan shalawat agar masyarakat
dapat meningkat derajatnya, kebaikannya, menghapuskan keburukan, dan
menambah pahala.Tidak hanya itu juga, dengan shalawat dapat
memberikan ampunan dosa dan yang paling penting adalah syafaat atau

pertolongan dari Nabi Muhg d SAW di akhirat kelak. Kyai Hasan

Munawi melantunkaafiShalawat dengaflllangam Jawa khas dari beliau

¢ ! "‘"‘_;,-i- Pk :

',.}:- .k.“‘\'\ - ..

N Y PAL S Er A

Sl Bl S
2t s WC e

PRl

Gamb'l@i'amsan Munawi
unt rSRO | AWt
B. Media DakwalPYﬂ ﬁlwlﬁ ﬁaGI—Wn Munawi Dalam
Penyebaran Agama Islam
Telah kita pahami bahwa media dakwah adalah apa saja baik yang
bersifat maknawi (moral) maupun material yang menjadi media dai dalam

menerapkan metode dakwah. Para dai adalah orang yang paling berhak untuk

menggunakan media yang mendekatkan mereka kepada Allah SWT, dan
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menyampaikan dakwah mereka kepada manusia dan berjalan bersama
sunnatullah di muka bumi.

Media/sarana maknawi (moral) yang kami maksud adalah semua yang
membantu seorang dai dalam dakwahnya yang berupa perkataan hati atau
pikiran. Sedangkan sarana atau media yang bersifat materi adalah semua yang

membantu dai berupa perkataan isa diraba atau diindera seperti ucapan,

dia yang digunakan Kyai
agama Islam di dusun
Jatisari Prajegan ¢
1. Memakmurké

Masjidsadala i S¥lslam dan juga sebagai

dari segala aktifitasnya. jid*tersebut digunakan sebagai tempat

) a )
Se i atil ilmu

Masjid terselt @rﬁ‘arﬂbai Qm;ﬁpﬂoelajaran ilmu agama

Islam, peringatan hari besar agama Islam dan peringatan Haul Kyai

pembelajaran atan hari besar agama

Islam dan ju a diri. Untuk saat ini

Hasan Munawi dan lain-lain.
Masjid Hasan Munawi sudah banyak perbuhan dari masa kemasa.

Pada zaman Kyai Hasan Munawi masjid tersebut memiliki satu ruang
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untuk beribadah, barisan depan untuk jamaah laki-laki sedangkan untuk
belakang jamaah putri. Pada tahun sekitar 1935 masjid tersebut diberi
serambi yang digunakan seperti mengaji, tempat pertemuan, dan aktifitas
sosial. Sekitar tahun 1982 masjid tersebut terdapat penambahan tempat
untuk jamaah putrid yaitu disebelah kanan jamaah putra yang diberi

pembatas kaca. Kemudian 2021 masjid Hasan Munawi beri

Gambar 4.2 Masji0"Renifigoalan Kyai Hasan Munawi.

Bedug dan K
Bedu an ke sudah masuk waktu

shalat. Ketik@hef{dendh s@@ba Bdtiu@ Ihagardk® berbondong-bondong

menuju tempat ibadah. Zaman Kyai Hasan Munawi beduk dijadikan

media untuk mensyi’arkan agama Islam, bahkan para Wali terdahulu

juga melakukannya Bedug sampai saat ini masih digunakan di masjid

>’ Diambil pada tanggal 13 Oktober 2021 WIB di dusun Jatisari.

54



55

maupun musholla, meskipun tidak semua masjid atau musholla memakai
bedug. Kebanyakan semua masjid ataupun mushola yang memakai.
Masjid atau musholla yang masih memakai beduk dan kentongan rata-
rata masjid tua yang memiliki sejarah beradaban islam di wilayah

tersebut.

Terbangan
ga digunakan untuk

Terbafigan I
mengiringi shalaw nigoeri jian kepada Rasulullah

SAW. KeseanQ Nu@nﬂyﬂHﬁnQunawi sebagai media

dakwah dalam bidang kesenian. Selain untuk mengiringi shalawat
terbangan masa Kyai Hasan Munawi juga ditampilkan di acara 7 bulanan

atau piton-piton dan saat kelahiran bayi.

>% Diambil pada tanggal 13 Oktober 2021 WIB di dusun Jatisari.
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Setelah Kyai Hasan Munawi meninggal terbangan sudah jarang
dipakai dikarenakan kondisi alat terbangan yang tidak terurus dan sudah
rusak. Untuk itu sebagai hiburan kesenian masyarakat Jatisari berganti
menjadi kesenian gajah-gajahan.

C. Hasil Dakwah Yang Dicapai Kyai Hasan Munawi

Setiap aksi dakwah akan gaéRlmbulkan reaksi. Demikian juga dakwah,

jika dakwah telah dilak 0 eh seorang™@@hdengan maddah, wasilah, dan

tharigah tertentu R e efek (atsar) pada mad’u

3s fek Behaviora

a. Menjadikan dusun “Jati sebagai pusat keagamaan di desa

Praje
b. Masyaraka i akah ibadalshalat, dzikir. shalawat

dan IRn;ﬂelNaiﬂjjBirﬂ &x Aida kepada Allah SWT
dan Rasulullah SAW.

c. Bertambahnya masjid dan musholla di sekitar wilayah Jatisari
sebagai tempat ibadah, yaitu :

1) Musholla Darul Muttagin RT 04 RW 01 Jatisari
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2) Musholla Bustanul Arifin RT 03 RW 01 Jatisari
3) Musholla An-Nur RT 01 RW 02 Jatisari
4) Musholla Darul Istiqgomah RT 02 RW 02 Jatisari
5) Musholla Al-lkhlas RT 03 RW 02 Jatisari
d. Munculnya sosok tokoh agama maupun tokoh masyarakat di

wilayah Ponorogo,

dari keturunan kyai Hasan Munawi

Bulusari Serangan

|dmawaratan Desa) desa

11) Irm’nﬂrrﬂii@ﬂﬁBﬂn GrnQ/awaratan Desa) desa

Prajegan sekaligus Modin.

Kyai Syoim Al-
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang dilakukan, penulis

dapat menarik kesimpulan :

1.

Menyebaran agama Islam dj n Jatisari Prajegan Sukorejo Ponorogo

dengan mengajarkangiprakti 8 bershalawat dengan iringan

Media dakwaliyang dtguma KyarHas : wi iyalah, beriman dan
takwa sebags i ang\ teyda i1 @alam diri seorang dai,
membangun . akwah serta bedug dan
kentongan se nakan media kesenian
terbangan ya a ibadah yang berisi
pujian-pujian k

sil dakwah yang ; nawi_yaitu, membtiat sebuah

pemukiman untuk masyara al wujud interaksi sosial, masyarakat

bersamaan e I Jatisari sebagai pusat
agama Islam e ' rakat yan am memahami ajaran
agama Islam BrtaﬁbadNiQatBe@i ﬁlaﬂzikir, dan bershalawat,
bertambahnya masjid dan musholla disekitar wilayah Jatisari yang
didirikan oleh santri Kyai Hasan Munawi, serta munculnya tokoh agama

dan tokoh masyarakat dari keturunan Kyai Hasan Munawi maupun

santrinya.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis menyampaikan beberapa hal

yang perlu di perhatiakan :

1.

Banyak dari masyarakat dusun Jatisari maupun dusun yang lain
mengetahui sejarah berkembangnya agama Islam di desa Prajegan

khusunya terhadap Kyai Munawi. Sebab belum ada yang

an Munawi maupun
pejuang dak i Jatisari, khysf n Kyai Hasan Munawi

kukan sebagai wujud

agama Islam dan memperl asi terkait Kyai Hasan Munawi.

Penyusunan I rinel d mulai dari Kyai Hasan
Munawi hin k ny@assa iBHal ini §@8hgat penting dilakukan
agar suatu S 5 ﬂ an Qelnn Qkﬁl@ Hasan Munawi bisa

mempermudah penulisan.
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